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ABSTRAK: Apartemen Samaview adalah salah satu apartemen yang terletak 

di Kota Malang, dengan total 12 lantai. Apartemen Samaview dibangun dengan 

strukturIutama menggunakan betonNbertulang dengan metode cor in-situ. 

Dalam tugasIakhir ini dilakukan perencanaan untuk modifikasiIstruktur dari 

Apartemen Samaview dengan menggunakan betonJpracetak dan memiliki 

kategori desain seismik C. Perencanaan dengan metode beton pracetak ini akan 

di terapkan pada pada balok dan pelat lantai. Sedangkan untuk perencanaan 

yang lain tetap menggunakan metode cor in-situ. PerencanaanIelemen beton 

pracetak pada tugasJakhir ini mengacu pada beberapaIpedoman, seperti SNI 

2847:2019, SNIJ1726:2019, SNIJ1727:2019, PCIJHandbook, dan beberapa 

sumber referensi lainnya. Proses perhitungan dan analisa struktur yang meliputi 

analisaJpembebanan dan permodelan struktur akan menggunakanJsoftware 

SAP2000. Dari Analisa dan perhitungan digunakan tebal pelat lantai sebesar 14 

cm, dimensi balok anak sebesar 35/50 cm, dimensi balokIinduk sebesarI40/60 

cm, dan dimensiIkolom sebesar 75/75 cm. untuk sambunganJantar elemen 

pracetak menggunakan sambunganJbasah dan konsolJpendek. Dari hasil 

perencanaan diatas akan diterapkan dalam bentuk gambarIteknik.  

Kata kunci: Hunian Vertika; Beton Pracetak; Modifikasi Struktur; Sambungan 

Pracetak 

ABSTRACT: Apartemen Samaview is one of theiapartments located in Malang 

City, with a total of 12 floors. Apartemen Samaview is built with the main 

structure usingIreinforced concrete with the in-situ castImethod. In this final 

project, planning is carried out for the modificationJof the structure of the 

Apartemen Samaview using precast concrete and has a seismic design category 

C. Planning with this precast concreteImethod will be applied to beams and 

floor slabs. As for the other planning, the in-situ cast method is still used. The 

planning of precastIconcrete elements in thisJfinal project refers to several 

guidelines, such as SNIJ2847:2019, SNIJ1726:2019, SNIJ1727:2019, PCI 

Handbook, and several other reference sources. The calculation and structural 

analysis process which includes loading analysis and structural modeling will 

use SAP2000 software. From the analysis and calculation, the thickness of the 

floor slab is 14 cm, the dimension of the child beam is 35/50 cm, the dimension 

of the parent beam is 40/60 cm, and the column dimension is 75 x 75 cm. For 

connections between precast elements use wet connections and short consoles. 

From the results of the above planning, it will be poured in the form of 

engineering drawings. 

Keywords: Vertical Residential; Precast Concrete; Structural Modification; 

Precast Joint 
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1.  PENDAHULUAN 

DenganMbertambahnya jumlahMpenduduk, 

terutama di kota-kota besarLyang juga menjadi 

tujuan wisata, lahan yang tersedia semakin terbatas, 

termasuk di Kota Malang. Terletak di JawaITimur. 

Kota ini dikenal sebagai pusat pendidikan karena 

banyaknya perguruan tinggi, serta dikenal sebagai 

destinasi wisata. Hal ini menjadikan Malang tempat 

menarik untuk belajar, berlibur, atau menetap. 

Terbatasnya lahan di kota-kota besar 

mendorong inovasi berupa hunian vertikal, seperti 

high-rise building atau apartemen, sebagai solusi 

alternatif. Pembangunan suatu apartemen akan 

membutuhkan waktu lebihIlama dibandingkan 

hunianIkonvensional. Waktu atau jadwal 

merupakan kriteria yang dapat menentukan 

keberhasilan suatu proyek (PRAFITASIWI, AG, 

2024). Sehingga diperlukan proses yang cepat dan 

efektif untuk memenuhiIpermintaan pasar yang 

terusImeningkat. Namun, tuntutan ini menghadirkan 

tantangan seperti kontrol kualitas beton, yang 

menggunakan metode cor in-situ. Proses ini 

memakan waktu lebih lama dan rentan terhadap 

masalah kualitas karena bergantung pada keahlian 

pekerja dan kondisi cuaca. Untuk mengatasi 

masalah ini, inovasi dilakukan dengan mengganti 

beton konvensional dengan beton pracetak 

(Wicaksono, 2022). 

Beton pracetak merupakan inovasi dalam 

konstruksi, di mana proses pembuatan beton 

dilakukan di pabrik. Beton ini kemudian dikirim ke 

lokasi proyek untuk dirakit sesuai kebutuhan 

(Oktavianto, 2022). Dalam proses pengiriman akan 

memerlukan sarana transportasi yang memadai 

seperti halnya transportasi darat. Salah satu 

infrastrukturJtransportasi darat adalahJjalan raya, 

jalan raya yang baik memberikanNpelayanan 

terhadap kendaraan yang mengangkutJbarang dan 

jasa kebutuhan dengan aman, nyamanJdan cepat 

hingga sampai ke tujuan (Ayunaning, K, 2018).  

Metode ini memiliki beberapa keunggulan, 

seperti kualitas dan mutu beton yang lebih terjamin 

karena diproduksi di pabrik tanpa pengaruh cuaca, 

durasi proyek yang lebih singkat dan efisien, 

kebutuhanLtenaga kerjaLyang lebih sedikitMkarena 

sudahMterfabrikasi, dan tidak memerlukanNtempat 

penyimpananLmaterial yang luas, sehingga 

lebihIhemat ruang (Larasati, 2020). Dengan 

kelebihan tersebut maka semakin banyak 

penggunaan metodeJpracetak pada pembangunan 

konstruksi di Indonesia terutama penggunaan 

metode pracetak pada strukturIlantai gedung tinggi 

yang memiliki elemen-elemenIdengan ukuran yang 

tipikal (Sutrisno, RD, & HUSIN, NA, 2018). 

Penggunaan beton pracetak dalam konstruksi 

gedung seragam dapat meningkatkan efisiensi 

(Mahendra, 2023), namun memiliki kelemahan 

dalam menahan gaya lateral. Berdasarkan 

permasalahan ini, penulis melakukan penelitian 

dengan judul “Modifikasi Struktur Samaview 

Apartment Batu dengan Menggunakan Metode 

Beton Pracetak.” Samaview Apartment di Malang, 

yang terdiri dari 12 lantai, awalnya dibangun dengan 

betonIbertulang menggunakanImetode corIin-situ. 

Untuk menghemat biaya dan waktu produksi sambil 

menjaga mutuMbeton, penulis akan memodifikasi 

struktur ini dengan metode beton pracetak. 

 

2.  METODOLOGI PENELITIAN 

Langkah penyelesaian dalam artikel ini bisa 

dilihat pada gambar bagan alir pada gambar 1. 

Adapun data perencanaan pada Apartemen 

Samaview akan dimodifikasi dengan data yang akan 

dijelaskan sebagai berikut:   

a) Nama Bangunan : Apartemen Samaview 

b) Alamat   : Jl. Wonokoyo, Kec 

Karang Ploso, Batu – Malangi 

c) Fungsii   : Apartemen 

d) JumlahiLantai  : 12 

e) TinggiiBangunan : 40,6 m 

f) StrukturiUtama : Beton pracetak 

g) MutuiBeton (f’c) : 35 MPai 

h) MutuiBaja (fy) : 390 MPai 

i) DataiTanah  : (terlampir)i 

 

Gambar 2.1 Diagram Alir Penelitian 
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3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Preliminary Design 

Perencanaan awal dalam menentukan dimensi 

elemen bangunan terdiri dari empat kategori, yaitu 

balokiinduk, balokIanak, pelatIlantai, danIkolom. 

Dimensi balok induk direncanakan berdasarkan SNI 

2847:2019, khususnya mengacu pada TabelI9.3.1.1. 

Untuk menentukan ketebalan pelat, perencanaan 

pelat satu arah mengikuti ketentuan dalam SNI 

2847:2019Ipasal 7.3.1.1, sedangkan pelatIdua arah 

mengacu pada pasalI8.3.1.1. Adapun perencanaan 

kolom dilaksanakan merujuk padaIpasal 10.3.1 dari 

SNIM2847:2019. Dengan mengikuti pedoman 

tersebut, kita dapat memperoleh dimensi elemen 

yang diperlukan. Berikut ini adalah ringkasan hasil 

desain awal untuk setiap elemen yang telah 

direncanakan. 

Tabel 3.1 Rekapitulasi Preliminary Design 

Jenis 

Balok 

L h min 
h 

pakai 

B 

min 

B 

pakai 

mm mm mm mm mm 

A 6250 390.6 600 400 400 

B 4800 300.0 600 400 400 

C 6400 400.0 600 400 400 

D 6160 385.0 600 400 400 

E 4850 303.1 600 400 400 

F 6500 406.2 600 400 400 

G 2975 185.9 600 400 400 

3.2 Perencanaan Struktur Sekunder 

PerencanaanIstruktur sekunderNini mengacu 

pada SNIN2847:2019. Adapun strukturIsekunder 

pada Samaview Apartment ini meliputi pelat,Ibalok 

anak, balokIbordes, balok liftIdan pelat tangga pelat 

bordes. Dalam perencanaanMpelat menghasilkan 

penulangan D10-200 mm dengan menggunakan tipe 

angkat JRd/JM14. Kemudian perencanaan pelat 

didapat tulangan pakai seperti yang akan 

ditampilkan pada tabel 3.2, dan selanjutnya akan 

ditampilkan hasil perencanaan dari balok anak yang 

akan ditampilkan pada tabel 3.3, dan balok bordes, 

balok lift dan pelat tangga pelat bordes akan 

ditampilkan pada tabelI3.4. 

Tabel 3.2 Rekapitulasi PerencanaanIPelat 

Pelat Lantai 

Tipe 

Pelat 

Tulangan 

Pakai 

σpela

t 

σizi

n Tipe 

JL Arah 

X 

Arah 

Y 
Mpa 

MP

a 

P1 
D10-

200 

D10-

200 
0.438 

2.7

61 

JRd/J

M14 

P2 
D10-

200 

D10-

200 
0.351 

2.7

61 

JRd/J

M14 

P3 
D10-

200 

D10-

200 
0.447 

2.7

61 

JRd/J

M14 

P4 
D10-

200 

D10-

200 
0.432 

2.7

61 

JRd/J

M14 

P5 
D10-

200 

D10-

200 
0.354 

2.7

61 

JRd/J

M14 

P6 
D10-

200 

D10-

200 
0.351 

2.7

61 

JRd/J

M14 

P7 
D10-

200 

D10-

200 
0.354 

2.7

61 

JRd/J

M14 

P8 
D10-

200 

D10-

200 
0.252 

2.7

61 

JRd/J

M14 

P9 
D10-

200 

D10-

200 
0.453 

2.7

61 

JRd/J

M14 

P10 
D10-

200 

D10-

200 
0.351 

2.7

61 

JRd/J

M14 

P11 
D10-

200 

D10-

200 
0.453 

2.7

61 

JRd/J

M14 

P12 
D10-

200 

D10-

200 
0.453 

2.7

61 

JRd/J

M14 

P13 
D10-

200 

D10-

200 
0.447 

2.7

61 

JRd/J

M14 

P14 
D10-

200 

D10-

200 
0.351 

2.7

61 

JRd/J

M14 

P15 
D10-

200 

D10-

200 
0.447 

2.7

61 

JRd/J

M14 

P16 
D10-

200 

D10-

200 
0.447 

2.7

61 

JRd/J

M14 

P17 
D10-

200 

D10-

200 
0.420 

2.7

61 

JRd/J

M14 

P18 
D10-

200 

D10-

200 
0.245 

2.7

61 

JRd/J

M14 

P19 
D10-

200 

D10-

200 
0.420 

2.7

61 

JRd/J

M14 

P20 
D10-

200 

D10-

200 
0.420 

2.7

61 

JRd/J

M14 

Tabel 3.3 Rekapitulasi Perencanaan Balok AnakI 

Balok Anak 

Type BA 1 BA 2 

Tulangan Tump Lap Tump Lap 

Bentang 

(m) 
6.25 6.5 

Dimensi 

(mm) 
350 x 500 350 x 500 

Decking 

(mm) 
60 60 

Atas 3D16 3D16 3D16 3D16 

Tengah 2D16 2D16 2D16 2D16 

Bawah 3D16 4D16 3D16 5D16 

Sengkang 

(mm) 

2D10-

200 

2D10-

200 

2D10-

200 

2D10-

200 

Tipe 

JRd/JM 
JRd/JM 30 JRd/JM 30 

 

Type BA 3 BA 4 

Tulangan Tump Lap Tump Lap 
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Bentang 

(m) 
6.4 m 4.8 m 

Dimensi 

(mm) 
350 x 500 350 x 500 

Decking 

(mm) 
60 60 

Atas 4D16 3D16 3D16 3D16 

Tengah 2D16 2D16 2D16 2D16 

Bawah 3D16 5D16 3D16 3D16 

Sengkang 

(mm) 

2D10-

200 

2D10-

200 

2D10-

200 

2D10-

200 

Tipe 

JRd/JM 
JRd/JM 30 JRd/JM 24 

 

Type BA 5 

Tulangan Tump Lap 

Bentang (m) 6.16 

Dimensi (mm) 350 x 500 

Decking (mm) 60 

Atas 4D16 3D16 

Tengah 2D16 2D16 

Bawah 3D16 5D16 

Sengkang (mm) 2D10-200 2D10-200 

Tipe JRd/JM JRd/JM 30 

Tabel 3.4 Perencanaan Tulangan Balok Lift, Balok 

Bordes, Pelat Tangga dan Pelat Bordes 

Type Balok Lift Balok Bordes 

Tulangan Tump Lap Tump Lap 

Dimensi (mm) 300 x 250 300 x 200 

Decking (mm) 50 40 

Atas 7D16 4D16 2D16 2D16 

Bawah 4D16 7D16 2D16 2D16 

Sengkang 2D10-120 2D10-200 

 

Type Pelat Tangga Pelat Bordes 

Tulangan 
Arah 

X 

Arah 

Y 

Arah 

X 

Arah 

Y 

Dimensi 

(mm) 
140   140    

Decking 

(mm) 
20   20   

Atas - - - - 

Bawah - - - - 

Sengkang 
D16-

200 

D16-

200 

D10-

100 

D10-

200 

3.3. Permodelan Struktur 

Dalam merencanakan struktur gedung 

diperlukan perhitungan yang terkait dengan 

pembebananNgravitasi dan pembebananNgempa. 

Dengan memperhitungkan hal tersebut elemen yang 

ada pada struktur dapat memikulIbeban yangItelah 

diperhitungkanIsebelumnya dana akan diperoleh 

struktur gedungIyang kokohIdan kuat. Pembebanan 

gravitasi penulis mengacu pada SNII1727:2019Idan 

pembebanan gempa mengacu padaISNII1726:2019. 

1. Pemodelan Struktur 

Pemodelan struktur akan menggunakan program 

bantuJSAP2000 dan pemodelannya dapatJdilihat 

padaIgambar 3.1. Analisis struktur utama dilakukan 

dengan memanfaatkan perangkat lunak analisis 

struktural, SAP2000, untuk memperoleh reaksiIdan 

gaya internal yangNterjadi pada setiap elemen 

struktur. MeskipunMdemikian, penting untuk 

melakukan kontrolJyang cermat dalam pemodelan 

struktur agar hasilnya dapat mencerminkan kondisi 

yang sebenarnya di lapangan. 

 
Gambar 3.1 Pemodelan Struktur di SAP2000 

2. PembebananIStruktur 

PembebananIgravitasi pada strukturIgedung berupa 

bebanJmati dan bebanLhidup yang hanya akan 

diterima oleh rangka struktur. Berikut ini 

bebanImati dan bebanIhidup yangIdigunakan dalam 

perhitunganIpembebanan: 

1. BebanIMati 

• Keramik   = 30Ikg/m2 

• SpesiI    = 21Ikg/m2 

• Plafon   = 24Ikg/m2 

• DuctingI& Plumbing = 7Pkg/m2 

• Penggantung  = 11Ikg/m2 

2. BebanIHidup 

• LantaiIApartemen  = 192Ikg/m2 

• LantaiIRuang Publik = 479Ikg/m2 

• Tangga & Bordes  = 479Ikg/m2 

• AtapI   = 96Ikg/m2 

• Parkiran   = 192Ikg/m2 

3. KombinasiIPembebanan 

Dalamiperencanaan pembebananidigunakan 

kombinasi yang sesuaiIdengan pasali2.3.2 pada SNI 

1727:2020, yaitu sebagailberikut : 

1. U = 1,4DI  

2. U = 1,2D + 1,6LI 

3. U = 1,2D + 1EX + 1EZ + 1,0LI 



Modifikasi Struktur Samaview Apartment Batu dengan Menggunakan Metode Beton Pracetak 

Page | 5  

 

4. U = 1,2D + 1EY + 1EZ + 1,0LI 

5. U = 0,9DL – EZ + 1EX 

6. U = 0,9DL – EZ + 1EY 

7. U = 1,2DL + 1L 

8. U = 1DL + 1L 

9. U = 1,2D + 1EV + 1EH + 1L 

10. U = 0,9D – 1EV + 1EH 

4. Pembebanan Gempa Dinamis 

FaktorIkeutamaan gempa dapatIditentukan dari 

jenisIpemanfaatan dari suatu bangunan yang mana 

sesuaiIdengan SNII1726:2019 Tabel 4. Pada artikel 

ini digunakan fasilitas gedung berjenis apartemen 

yang mana masuk kategori IIIdengan memiliki 

faktorNkeutamaan gempa (Ie) sebesarN1. Data 

percepatanIrespons spectral didapat dari website 

https://rsa.ciptakarya.pu.go.id/2021/. Dengan lokasi 

yang berada di Batu denganMkelas situsMSC 

didapatkanIdata sebagaiIberikut: 

1. PGAI : 0,3470 

2. SS : 0,7490 

3. S1 : 0,3550 

4. SDS : 0,599 

5. SD1 : 0,355 

6. T0 : 0,118 

7. TS : 0,59 

5. Kontrol Desain 

Dari perencanaan diatas kemudian akan di kontrol 

desain, berikut akan dijelaskan mengenai beberapa 

kontrol desain pada pemodelan struktur. 

a) KontrolIPartisipasi Massa 

Pada SNII1726:2019 PasalI7.9.1 hasilIanalisis yang 

didapatkanIpartisipasi massaNragam terkombinasi 

palingIsedikit sebesar 90% dari massaIaktual pada 

keduaIarah. Berikut ini hasilIpartisipasiImassa dari 

outputISAP2000 yang dapatIdilihat padaItabel 3.5. 

Tabel 3.5 Hasil PartisipasiIMassa dari Output 

SAP2000 

TABLE:  Modal Load Participation Ratios 

OutputCase Item Static Dynamic 

Text Text Percent Percent 

MODAL UX 99.9903 97.3014 

MODAL UY 99.9843 96.0888 

MODAL UZ 95.353 76.7489 

b) KontrolIWaktu GetarIFundamental 

PeriodaNalami fundamentalNyaitu waktuNyang 

dibutuhkanIstruktur untukLmenempuh satuLsiklus 

gerakanIyang besarnyaIdipengaruhi olehImassa dari 

struktur danIkekakuan struktur. NilaiLperioda ini 

akanLdigunakan untukImendapatkan bebanLgempa 

seismic rencana. Adapun penentuanMperioda 

mengacu pada SNII1726:2019 PasalI7.8.2.1. 

T  = Ta CuI    (1) 

Sedangkan perioda pendekatan ditentukan 

persamaanIberikut: 

Ta  = Ct x hn
x
P   (2) 

nilai dari Cu didapat dari SNII1726:2019 tabelI17 

dan nilai Ct didapat dari SNI 1726:2019 TabelI18. 

SehinggaIperhitungan dapatIdilakukan. 

Ct = 0,0466 

xI = 0,9 

hnM = 40,6 

TaN = Ct x hn
x
M 

 = 0,0466 x 40,60,9 = 1,306 s 

CuI = 1,4M 

TU = Ta CuM 

 = 1,306 x 1,4 = 1,829 s 

Dari perhitungan diatas didapatkanITa sebesar 1,306 

s (batas bawah) dan TIsebesar 1,829 s (batas atas). 

Dan dengan menggunakan program bantu SAP2000, 

didapat nilaiPperiode fundamental dari pemodelan 

struktur Apartemen Samaview yangMakan 

ditampilkan padaItabel 3.6. 

Tabel 3.6 Hasil Periode dari OutputISAP2000 

TABLE:  Modal Participating Mass Ratios 

OutputCase StepType StepNum Period 

Text Text Unitless Sec 

MODAL Mode 1 1.617386 

MODAL Mode 2 1.615357 

MODAL Mode 3 1.499361 

MODAL Mode 4 0.524943 

MODAL Mode 5 0.523941 

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan kalau periode 

yang didapat dari pemodalan sudah memenuhi 

syarat karena nilai yang diperoleh tidakIlebih kecil 

dari nilai Ta dan tidak lebihIbesar dariIT. 

c) KontrolIBase Shear 

Dalam perhitungan kontrolNbase shear perlu 

diketahuiIdahulu nilai koefisienNrespons seismik 

atauICs. NilaiIakhir responIdinamik strukturIdalam 

arah yang sudah ditetapkan tidakIboleh kurangIdari 

85% nilai responIstatik. NilaiJgaya geserJstatik 

dapat dihitung dengan mengacu SNII1726:2019. 

Setelah dilakukan perhitungan didapat nilai V 

sebesar 840,73 ton. Dari hasilIanalisis dengan 

programISAP2000 diperoleh nilai baseIshear yang 

dapatIdilihat padaItabel 3.7. 

Tabel 3.7 Hasil Vstatik dari Output SAP2000 

TABLE: Base Reaction 

OutputCas

e 

GlobalF

X 

GlobalF

Y 

GlobalF

Z 

Text Tonf Tonf Tonf 

GEMPA X 814.791 255.2099 3.4059 

GEMPA Y 241.175 830.355 5.6395 

Karena nilai masih kurang dariI100% gayaIgeser, 

maka perlu dilakukanIpenskalaan sebagaiIberikut: 

https://rsa.ciptakarya.pu.go.id/2021/
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Scale factor arah X = 
𝑉𝑠𝑡𝑎𝑡𝑖𝑘

𝑉𝑑𝑖𝑛𝑎𝑚𝑖𝑘
=

840,73

814,791
= 1,031 

Scale factor arah Y = 
𝑉𝑠𝑡𝑎𝑡𝑖𝑘

𝑉𝑑𝑖𝑛𝑎𝑚𝑖𝑘
=

840,73

830,355
= 1,012 

Nilai scaleIfactor diatas dapatJdiinput padaJscale 

factor pada load casesNresponse spectrum pada 

kedua gempa. Dari hasil Analisa ulang dapatIdilihat 

pada tabel dibawahIini. 

Tabel 3.8 Hasil Vstatik Setelah Pengskalaan Ulang 

TABLE:  Base Reactions 

OutputCas

e 

GlobalF

X 

GlobalF

Y 

GlobalF

Z 

Text Tonf Tonf Tonf 

GEMPA X 840,763 258.398 3.405 

GEMPA Y 248.852 840,762 5.639 

d) Kontrol Batas Simpangan Antar Lantai (Drift) 

Gaya desain gempaIyang telah direncanakanIakan 

mempengaruhiIkinerja batas layanIstruktur gedung 

yang ditentukanIoleh simpanganIantar lantai. Oleh 

karena itu perluJdipertimbangkan untuk menjaga 

kenyamananNpengguna gedung danNmencegah 

kerusakanJnon-struktur. Adapun nilai simpangan 

antar lantai diperoleh dari SAP2000 yang kemudian 

akanIdikontrol simpanganIijinnya sesuai dengan 

SNIi1726:2019 PasalI7.12.1 dalam penentuanIstory 

drift nya, sebagai berikut: 

δx= 
Cdδxe

Ie
     (3) 

Dalam perhitungan storyIdrift ijin, perhitungan akan 

mengacuIpada SNII1726:2019 Tabel 20. simpangan 

antar tingkatMlantai untuk struktur SRPMK 

(termasuk ke dalamJkategoriIstruktur lainnya) dan 

beradaNpada kategoriNresiko II dibatasiNsebesar 

0,020, berikut perhitungannya: 

∆𝑖𝑗𝑖𝑛= 0,020 ℎ𝑠𝑥    (4) 

Dari analisis yang dilakukan di SAP2000, diperoleh 

nilaiIsimpangan yang terjadi padaIstruktur dan akan 

direkapitulasi pada tabel dibawahIini. 

Tabel 3.9 Hasil Simpangan Antar Lantai 

Sto

ry 

Ara

h X 

Elast

ic 

Drift 

h 

Inelas

tic 

Drift 

Drif

t 

Lim

it 
Cek 

mm mm 
m

m 
mm mm 

11 
25.

52 
0.99 

420

0 
5.44 84 OK 

10 
24.

53 
1.21 

350

0 
6.66 70 OK 

9 
23.

32 
1.63 

350

0 
8.97 70 OK 

8 
21.

69 
2.03 

350

0 
11.16 70 OK 

7 
19.

66 
2.39 

350

0 
13.17 70 OK 

6 
17.

27 
2.73 

350

0 
15.01 70 OK 

5 
14.

54 
3.03 

350

0 
16.68 70 OK 

4 
11.

51 
3.30 

350

0 
18.13 70 OK 

3 
8.2

1 
3.47 

350

0 
19.11 70 OK 

2 
4.7

4 
3.72 

420

0 
20.48 84 OK 

1 
1.0

1 
0.00 

420

0 
0.00 84 OK 

0 
0.0

0 
0.00 0 0.00 0 

BAS

E 

 

Sto

ry 

Ara

h Y 

Elast

ic 

Drift 

h 

Inelas

tic 

Drift 

Drif

t 

Lim

it 
Cek 

mm mm 
m

m 
mm mm 

11 
17.

25 
0.75 

420

0 
4.13 84 OK 

10 
16.

50 
1.06 

350

0 
5.84 70 OK 

9 
15.

44 
1.37 

350

0 
7.54 70 OK 

8 
14.

07 
1.63 

350

0 
8.97 70 OK 

7 
12.

44 
1.86 

350

0 
10.21 70 OK 

6 
10.

58 
2.06 

350

0 
11.33 70 OK 

5 
8.5

2 
2.25 

350

0 
12.36 70 OK 

4 
6.2

7 
2.40 

350

0 
13.19 70 OK 

3 
3.8

7 
2.38 

350

0 
13.10 70 OK 

2 
1.4

9 
1.49 

420

0 
8.20 84 OK 

1 
0.0

0 
0.00 

420

0 
0.00 84 OK 

0 
0.0

0 
0.00 0 0.00 0 

BAS

E 

3.4. Perencanaan Struktur Utama 

Struktur utama yang akanIdirencanakan ada dua, 

yaitu balok dan kolom. 

1. PerencanaanIBalok Induk 

Pada perhitungan balokJinduk juga ditinjau sama 

seperti perhitungan balok anak, yang mana ditinjau 

dalam 3 kondisi yaitu sebelumNkomposit, saat 

pengangkatan, dan setelahNkomposit. Dari hasil 

perhitungan didapat hasil rekapitulasi penulangan 

yang dapat dilihat di tabelI3.10. 
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Tabel 3.10 RekapitulasiIPerencanaan BalokIInduk 

Tipe Balok BI 1 BI 2 

Tulangan Tump Lap Tump Lap 

Bentang 

(m) 
6.25 4.8 

Dimensi 

(cm) 
60 x 40 60 x 40 

Cover 

(mm) 
50 50 

Atas 7D19 4D19 7D19 4D19 

Tengah 2D19 2D19 2D19 2D19 

Bawah 4D19 4D19 4D19 4D19 

Sengkang 

(mm) 

2D13-

100 

2D13-

200 

2D13-

100 

2D13-

200 

Tipe 

JRd/JM 
JRd/JM 36 JRd/JM 36 

 

Tipe Balok BI 3 BI 4 

Tulangan Tump Lap Tump Lap 

Bentang 

(m) 
6.4 6.16 

Dimensi 

(cm) 
60 x 40 60 x 40 

Cover 

(mm) 
50 50 

Atas 6D19 3D19 6D19 3D19 

Tengah 2D19 2D19 2D19 2D19 

Bawah 4D19 3D19 4D19 3D19 

Sengkang 

(mm) 

2D13-

100 

2D13-

200 

2D13-

100 

2D13-

200 

Tipe 

JRd/JM 
JRd/JM 36 JRd/JM 36 

 

Tipe Balok BI 5 BI 6 

Tulangan Tump Lap Tump Lap 

Bentang 

(m) 
4.85 6.575 

Dimensi 

(cm) 
60 x 40 60 x 40 

Cover 

(mm) 
50 50 

Atas 7D19 4D19 7D19 4D19 

Tengah 2D19 2D19 2D19 2D19 

Bawah 5D19 4D19 5D19 4D19 

Sengkang 

(mm) 

2D13-

100 

2D13-

200 

2D13-

100 

2D13-

200 

Tipe 

JRd/JM 
JRd/JM 30 JRd/JM 52 

 

Tipe Balok BI 7 

Tulangan Tump Lap 

Bentang (m) 2.975 

Dimensi (cm) 60 x 40 

Cover (mm) 50 

Atas 4D19 3D19 

Tengah 2D19 2D19 

Bawah 3D19 4D19 

Sengkang (mm) 2D13-100 2D13-200 

Tipe JRd/JM JRd/JM 52 

2. Perencanaan Kolom 

Kolom akan dikerjakan dengan metode cor in-situ. 

Dari hasil perhitungan didapat hasil rekapitulasi 

penulangan yang dapatIdilihat di tabelI3.11. 

Tabel 3.11 Rekapitulasi PerencanaanIKolom 

Tipe 

Kolom 
K 1 K 2 

Kondisi Tump Lap Tump Lap 

Bentang 

(m) 
4.2 3.5 

Dimensi 

(cm) 
75 x 75 75 x 75 

Cover 

(mm) 
50 50 

Tulangan 20 D22 20 D22 

Sengkang 

(mm) 

4D13-

100 

4D13-

150 

4D13-

100 

4D13-

150 

3.5. PerencanaanISambungan 

Pada tugasIakhir ini, akanNdigunakan produk 

NMB Splice Coupler pada sambungan balokIanak – 

balokIinduk, balok – kolom. Dan dalam menahan 

gaya friksi akan digunakan konsol pendek pada 

balokMinduk. Perencanaan sambungan akan 

mengacu pada SNII2847:2019 PasalI18.9. 

a) Perencanaan Konsol Pendek 

PerencanaanNkonsol pendek akan direncanakan 

pada sambungan balokJinduk denganJkolom dan 

balokIinduk dengan balokNanak. Perencanaan 

konsolIpendek akan mengacu pada SNII2847:2019 

PasalI16.5. Detail konsolIpendek dapat dilihat pada 

gambarI3.2. 

 
Gambar 3.2 Detail Konsol Pendek 

b) PerencanaanJSambungan BalokJAnak – Balok 

Induk  
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Pada perencanaan sambungan ini akan 

menggunakanIkonsol danIpenyambungannya akan 

digunakanImetode couplerIdari produkINMB Splice 

Coupler dan kemudian akan dilakukan inject 

groutingIpanjang penyaluran tulangan bawah akan 

direncanakan menerimaMtekan dan panjang 

penyaluranIatas akan direncnakan menerimaItarik. 

Detail sambungan balokIanak – balokIinduk dapat 

dilihat pada gambarI3.3. 

 
Gambar 3.3 Detail Sambungan Balok Anak – 

Balok Induk 

c) PerencanaanISambungan Balok–PelatI 

Perencanaan sambunganIpada balok–pelatNakan 

direncanakanIsecara manualIdengan menggunakan 

tulanganNyang muncul padaNbalok, dikarenakan 

prosesNovertopping padaNbalok danNpelat akan 

dilakukanNbersamaan. Detail sambungan pelat – 

balok dapatIdilihat pada gambarI3.4. 

 
Gambar 3.4 DetailISambungan Balok-PelatI 

d) Perencanaan Sambungan Kolom–Balok Induk 

Pada perencanaan sambungan balok – kolom, 

dikarenakan kedua sisiNtulangan bisa menerima 

gaya tarik dan gaya tekan padaIkombinasi yang 

berbeda. Maka, seluruhItulangan akanIdiasumsikan 

mengalami kondisiItarik dimana kebutuhan panjang 

penyaluranMakan lebihMbesar. Dalam proses 

penyambungan antara balok induk ke kolom akan 

dilakukan proses overtopping atau corMin-situ 

denganNpanjang dari tulanganNpenyaluran yang 

masuk ke dalam kolom kemudian dilakukan 

pengecoranIkolom tersebutIsampai setinggiIbalok, 

pada saat pengecoran akan dilakukanJbersamaan 

denganMpenyambungan pada overtopping. Detail 

sambungan kolom–balokIinduk dapat dilihat pada 

gambarI3.2. 

3.6. PerencanaanIStruktur Bawah 

Perencanaan strukturIbawah meliputi: 

1. PerencanaanIPondasi 

Pondasi akan direncanakan dengan menggunakan 

tiangIpancang produk dari PT. WikaIBeton dengan 

diameter 60Icm dan kedalamanI16 m. Pondasi akan 

di kontrol sebagai berikut: kontrolJkekuatan satu 

tiangNpancang, kontrol kekuatanNtiang pancang 

dalam group, dan kontrol kekuatanItiang pancang 

terhadap gayaIlateral. 

2. PerencanaanIPoer 

Poer sendiri memiliki fungsi untukNmenyalurkan 

bebanIdari kolom keIpondasi. PenulanganNpoer 

akan dimodelkanIsebagai perletakanIjepit di kolom, 

sedangkan pondasi tiangIpancang akan dimodelkan 

sebagai bebanJterpusat. Rekapitulasi perencanaan 

poer akan disajikanIpada tabelI3.12.  

Tabel 3.12 Rekapitulasi Perencanaan Poer 

Tipe 

Pondasi 

Tulangan 

Positif 

Tulangan 

Negatif 

Arah 

X 

Arah 

Y 

Arah 

X 

Arah 

Y 

Tipe 1 
D25-

80 

D25-

80 

D25-

80 

D25-

80 

Tipe 2 
D25-

80 

D25-

80 

D25-

80 

D25-

80 

Tipe 3 
D25-

80 

D25-

80 

D25-

80 

D25-

80 

 

4.  KESIMPULAN 

Sebagaimana mengacu perhitungan pada SNI 

2847:2019, diperoleh hasil modifikasi dimensi pada 

elemen struktur seperti struktur sekunder, struktur 

primerIdan strukturIbawah. Sistem sambungan pada 

elemenIbalok–kolom, balokIinduk–balok anak, dan 

balok – pelat menggunakanIproduk dari NMB Splice 

Sleeve, sedangkan pada elemenNseperti tangga 

menggunakanNmetode corNin-situ. Pondasi yang 

akan digunakan sesuai denganJperhitungan tiang 

pancang yang mana menggunakan produk dari PT. 

Wika Beton, yang mana sebelumnya diperhitungkan 

terlebih dahulu daya dukung tanahnya dengan 

menggunakan metode Luciano Decourt. 
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